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PRAKATA 


uku yang berjudul Akuntansi untuk Non-Akuntan ini dimaksudkan 
B untuk mendekatkan akuntansi kepada masyarakat non-akuntansi. 
Dalam penyampaian buku ini, penulis mencoba menempatkan diri sebagai 
pengguna laporan keuangan yang tidak memiliki latar belakang ilmu akun- 
tansi. Pengguna laporan keuangan lebih berkepentingan dengan laporan 
keuangan dibanding pada proses akuntansi di balik tersajinya laporan ke- 
uangan. Penguasaan proses, metode, dan teknik penyajian laporan keuang- 
an secara detail dan mendalam lebih dianggap penting bagi para akuntan 
atau individu yang memang berkarier dalam dunia akuntansi. 

Buku ini disajikan dengan sudut pandang kebutuhan akuntansi para ma- 
najer dan pengambil keputusan berlatar belakang non-akuntansi. Laporan 
keuangan sebagai output akuntansi menjadi acuan pembahasan dalam buku 
ini. Proses akuntansi dalam buku ini tetap dibahas dalam kaitannya dengan 
laporan keuangan. Alur pembahasan yang demikian diharapkan dapat lebih 
memenuhi kebutuhan pengguna laporan keuangan, khususnya yang berlatar 
belakang non-akuntansi. 

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada para 
pengambil keputusan berlatar belakang non-akuntansi yang telah meluang- 
kan waktunya untuk membaca dan mengomentari buku ini, yakni Bapak 
Yayat Kristianto (dosen dan praktisi marketing), Bapak Alek Ansawarman 
(manajer teknik), Ibu Anne Martani (dosen bahasa Mandarin), serta Bapak 


Jhon Marlin Simamora (wirausaha). 
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Semoga buku ini dapat menjadi rujukan yang bermanfaat bagi para 
manajer dan pengambil keputusan berlatar belakang non-akuntansi yang 
ingin memahami akuntansi dan laporan keuangan. Saran dan kritik dari 


para pembaca dapat disampaikan melalui email: golridda@yahoo.com. 


Penulis 
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PENDAHULUAN 


P ara pengambil keputusan atau manajer berlatar belakang non-akuntansi 
ada kalanya dihadapkan pada persoalan yang berhubungan dengan la- 
poran keuangan. Oleh sebab itu, dalam batas yang wajar, seorang manajer 
atau pengambil keputusan berlatar belakang non-akuntansi penting untuk 
dapat memahami laporan keuangan dan akuntansi. 

Masyarakat berlatar belakang non-akuntansi sejauh ini cenderung resis- 
tence pada topik akuntansi. Akuntansi itu sendiri masih kurang menampilkan 
dirinya untuk bisa dekat dengan masyarakat awam. Masyarakat awam cen- 
derung menafsirkan akuntansi sebagai teknis-teknis perhitungan belaka. 

Pemahaman akuntansi yang lebih baik diperlukan agar seluruh masyara- 
kat, khususnya para pengambil keputusan, dapat lebih memanfaatkan peran 
akuntansi. Setiap orang, tanpa melihat latar belakangnya, sesungguhnya se- 
lalu berhadapan dengan akuntansi, disadari atau tidak. Akuntansi bukanlah 
milik para akuntan, akan tetapi milik semua orang. 

Buku yang berjudul Akuntansi untuk Non-Akuntan ini ingin mendekat- 
kan akuntansi kepada para pengambil keputusan berlatar belakang non- 
akuntansi, sehingga keberartian akuntansi semakin jelas bagi para pengambil 
keputusan tanpa melihat latar belakang pendidikan atau pekerjaan si peng- 
ambil keputusan. Buku ini baik untuk dibaca oleh para sarjana dan peng- 
ambil keputusan yang berlatar belakang non-akuntansi seperti manajer 
pemasaran, manajer produksi, atau manajer lainnya. Para wirausaha juga 
merupakan target buku ini. 


Kebutuhan akuntansi bagi pengambil keputusan berlatar non-akuntansi 


xiii 
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sangat berbeda dengan kebutuhan akuntansi bagi para akuntan atau yang 
berkarir dalam dunia akuntansi. Penguasaan secara mendalam terhadap pro- 
ses, metode, dan teknik penyajian laporan keuangan adalah hal yang penting 
bagi individu yang akan berkarir dalam dunia akuntansi, baik sebagai pe- 
nyaji laporan keuangan, maupun pemeriksa laporan keuangan (auditor). 
Namun, para pengambil keputusan berlatar belakang non-akuntansi lebih 
berkepentingan pada output akuntansi, yakni hasil akhir laporan keuangan, 
dibanding pada proses di balik tersajinya laporan keuangan tersebut. 

Buku ini mencoba menjelaskan akuntansi dengan sudut pandang peng- 
guna laporan keuangan berlatar belakang non-akuntansi. Laporan keuangan 
menjadi centre pembahasan dalam buku ini. Alur pembahasan buku ini adalah 
Output—Proses akuntansi, yakni dimulai dari laporan keuangan sebagai output 
akuntansi, kemudian mengarah pada proses tersajinya laporan keuangan. 
Metode pembahasan yang seperti ini diharapkan dapat lebih memenuhi 
kebutuhan pengambil keputusan non-akuntan sebagai pengguna laporan 
keuangan. Pembahasan buku ini dimulai dengan memaparkan peranan 
akuntansi dalam perusahaan. Masyarakat awam banyak yang beranggapan 
bahwa pekerjaan akuntan adalah menghitung dan pekerjaan teknis. Bab I 
dalam buku ini akan mencoba mengklarifikasi hal tersebut dan menguraikan 
arti penting akuntansi bagi para pengambil keputusan non-akuntan. 

Pengenalan laporan keuangan sebagai output akuntansi disajikan pada 
Bab II. Laporan keuangan tidak hanya laporan neraca atau laporan laba 
saja, melainkan terdiri dari banyak jenis sesuai kebutuhan pengguna lapor- 
an keuangan. Meski demikian, ada laporan keuangan yang berlaku umum, 
yakni neraca, laba/rugi, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. 
Laporan keuangan yang berlaku umum ini harus disusun sesuai dengan 
peraturan akuntansi yang di Indonesia disebut Standar Akuntansi Keuangan 
(SAK). Bab II akan memaparkan laporan neraca dan laporan laba/rugi se- 
cara garis besar saja untuk mendapatkan kerangka pemikiran kedua laporan 
keuangan tersebut. Pemaparan komponen neraca dan laba rugi secara de- 
tail akan disajikan dalam Bab III.Pemahaman atas Bab II dan Bab III di- 
harapkan dapat membantu pengguna menganalisa laporan keuangan. Bila 
ternyata pengguna laporan keuangan ingin mengetahui proses di balik ter- 


sajinya laporan keuangan, Bab IV sangat baik untuk dibaca. Bab IV me- 
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nyajikan proses akuntansi yang dimulai dari pencatatan transaksi akuntansi 
hingga dihasilkannya laporan keuangan. Pada bab ini diuraikan perbedaan 
data akuntansi dengan data lainnya dan pencatatan data akuntansi tersebut. 
Teknologi komputer mempercepat pemrosesan data menjadi laporan ke- 
uangan. Penyajian Laporan Keuangan sesuai dengan SAK dibahas pada 
Bab V. Selain itu, Bab V juga menyajikan analisa laporan keuangan. Analisa 
laporan keuangan berguna agar pengguna laporan keuangan dapat mema- 
hami lebih dalam mengenai kondisi dan kinerja perusahaan dalam jangka 
pendek maupun jangka panjang. 

Bab VI membahas mengenai laporan arus kas (cash flow statement). Arus 
kas kritis artinya bagi kelangsungan operasi perusahaan. Namun, perlu di- 
ingat bahwa menilai baik buruknya arus kas tidak dapat dinilai hanya dari 
peningkatan atau penurunan kas. Bab VI memberi panduan dalam menilai 
arus kas perusahaan. Laporan arus kas disusun dari laporan neraca dan la- 
poran laba/rugi. Oleh sebab itu, memahami laporan arus kas akan lebih 
mudah jika pemahaman atas laporan neraca dan laporan laba/rugi telah 
memadai. 

Buku ini ditutup dengan Bab VII yang membahas mengenai Catatan 
atas Laporan Keuangan. Laporan ini memberikan informasi yang tidak ter- 
saji dalam neraca maupun laporan laba/rugi, tetapi penting artinya dalam 
menilai perusahaan. Laporan ini juga merinci secara detail nilai-nilai yang 
tersaji dalam laporan neraca dan laba/rugi. 

Buku ini memberikan dasar berpikir akuntansi secara sederhana sehingga 
pembaca yang berlatar belakang non-akuntansi diharapkan mendapat gam- 
baran yang logis mengenai akuntansi dan laporan keuangan. Buku ini baik 
dibaca oleh manajer dan pengambil keputusan, atau para sarjana yang 
berlatar belakang non-akuntansi. Semoga buku ini dapat menjadi rujukan 
yang bermanfaat dalam meningkatkan kemampuan akuntansi para peng- 


guna laporan keuangan yang berlatar belakang non-akuntansi. 
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BAB I 


AKUNTANSI DALAM 
PERUSAHAAN 


1. Akuntansi sebagai Infrastruktur 


kuntansi tidak menyelesaikan masalah bagaimana mengelola sebuah 

perusahaan atau usaha. Pengelolaan perusahaan dijawab oleh ilmu 
manajemen, seperti manajemen pembelian, manajemen produksi, mana- 
jemen pemasaran, manajemen komunikasi, dan cabang-cabang ilmu mana- 
jemen lainnya. Dengan ilmu manajemen, seluruh sumber daya dalam 
perusahaan dioptimalkan melalui kebijakan dan tindakan pengelolaan yang 
tepat sehingga komponen dalam perusahaan bersinergi dan menghasilkan 
kinerja perusahaan sebagai satu kesatuan. 

Akuntansi dimaksudkan untuk memberikan informasi atas kinerja per- 
usahaan dan dampak kinerja tersebut terhadap kondisi perusahaan. Ukuran 
kinerja yang paling objektif adalah jika dinyatakan dalam nilai moneter. 
Oleh sebab itu, akuntansi menyatakan kinerja dan kondisi perusahaan da- 
lam nilai moneter atau nilai uang. Informasi tersebut dikatakan informasi 
keuangan, yang disajikan dalam laporan keuangan. 

Laporan keuangan adalah laporan yang menyajikan informasi keuangan. 
Pihak-pihak yang terlibat dengan perusahaan membutuhkan berbagai infor- 
masi keuangan. Perusahaan bekerja untuk menghasilkan laba. Pihak-pihak 
yang terlibat dengan perusahaan memiliki kepentingan untuk mengetahui 


apakah kinerja perusahaan menghasilkan laba atau mengalami kerugian. 


1 
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Informasi kinerja perusahaan disajikan dalam laporan keuangan yang dise- 
but laporan laba/rugi. 

Pihak-pihak yang terlibat dalam perusahaan juga perlu mengetahui 
perkembangan perusahaan. Dari sudut pandang keuangan, perkembangan 
perusahaan terlihat dari jumlah aset yang dimiliki perusahaan, utang-utang 
yang harus dibayar, dan perkembangan modal perusahaan. Informasi me- 
ngenai perkembangan perusahaan ini disajikan dalam laporan neraca. 
Laporan keuangan akan dibahas pada bab-bab selanjutnya. Bab ini lebih 
difokuskan pada pembahasan peranan akuntansi dan laporan keuangan. 

Selain laporan laba/rugi dan neraca, laporan keuangan juga meliputi 
antara lain laporan kinerja cabang atau laporan hasil usaha segmen usaha, 
laporan hasil investasi atas joint venture, dan lainnya. Laporan atas biaya- 
biaya departemen perusahaan juga merupakan laporan keuangan. 

Laporan keuangan penting artinya bagi perusahaan. Bagi pihak internal, 
laporan keuangan menjadi alat untuk mengukur kapabilitas perusahaan 
dalam menjalankan operasinya. Laporan keuangan juga menjadi acuan 
untuk mengetahui kelemahan perusahaan sehingga upaya perbaikan dapat 
dilakukan. Selain itu, laporan keuangan juga bermanfaat untuk mengetahui 
departemen, divisi, atau bagian lain perusahaan yang perlu ditingkatkan. 
Sebuah perusahaan ada kalanya menilai apakah sebuah cabang perlu ditu- 
tup karena merugi atau perlu dikembangkan. Ada kalanya pula perusahaan 
memberikan bonus yang lebih tinggi kepada karyawan cabang tertentu atas 
rujukan laporan keuangan. Laporan keuangan bisa menjadi rujukan un- 
tuk mengembangkan sebuah proyek atau melakukan rencana strategis ke 
depan, seperti melakukan merger atau divestasi, membuka atau menutup 
segmen usaha, melakukan sistem konsinyasi, dan lain sebagainya. Laporan 
keuangan juga menjadi acuan untuk menemukan metode atau teknik da- 
lam meningkatkan penjualan atau melakukan efisiensi operasi. 

Laporan keuangan dihasilkan dalam suatu sistem yang berhubungan 
dengan penyajian laporan keuangan. Akuntansi merupakan infrastruktur 
dalam sistem tersebut. Kualitas laporan keuangan akan sangat ditentukan 
oleh infrastrukturnya. Karena laporan keuangan amat diandalkan untuk 
pengambilan keputusan, akuntansi sebagai infrastruktur harus mampu 
mendukung penyajian laporan keuangan yang berkualitas agar dapat di- 


andalkan dalam pengambilan keputusan. 
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Biaya akuntansi dalam sebuah perusahaan dapat mencapai nilai yang 
besar sekali. Biaya-biaya tersebut meliputi pengeluaran-pengeluaran sehu- 
bungan dengan penyajian laporan keuangan. Perusahaan biasanya memiliki 
departemen atau bagian akuntansi untuk menyelenggaraan dan melakukan 
pembukuan atas transaksi-transaksi yang terjadi dalam perusahaan. Depar- 
temen akuntansi berhubungan dengan seluruh departemen atau unit yang 
ada di dalam perusahaan. Laporan keuangan menyajikan informasi yang 
datanya berasal dari aktivitas yang terjadi dalam perusahaan. Bagian pen- 
jualan memberikan data penjualan, bagian pesonalia memberikan data- 
data gaji karyawan, dan sebagainya. Akuntansi memproses seluruh data 
tersebut menjadi laporan keuangan. Hal ini akan dibahas pada bab-bab 
selanjutnya Pemrosesan data semakin hari semakin dimudahkan berkat ke- 


majuan teknologi. 


2. Meluruskan Opini Awam atas Peranan Akuntansi 


Dalam bahasan di atas telah dijelaskan bahwa akuntansi berfungsi untuk 
menyajikan laporan keuangan. Menyajikan laporan keuangan tidaklah se- 
derhana. Untuk dapat melakukan fungsi ini, akuntansi harus menyatakan 
seluruh aktivitas perusahaan dalam nilai uang. Pada tahap tertentu, hal ini 
sangat kompleks. 

Logika umum mengatakan bahwa laba merupakan selisih antara pen- 
dapatan dan beban (dalam bahasa awam disebut biaya). Akan tetapi, dalam 
menentukan pendapatan atau beban (biaya) akan timbul berbagai persoal- 
an. 

Masyarakat awam mungkin memandang pengeluaran perusahaan sebagai 
biaya (beban). Namun, akuntansi memandang pengeluaran dan beban 
(biaya) secara berbeda. Ketika perusahaan membayar sejumlah uang untuk 
sewa gedung satu tahun, misalnya, akuntansi tidak lantas memperlakukan 
pengeluaran tersebut sebagai beban. Jika sewa gedung telah dibayar tetapi 
gedung belum digunakan, menurut akuntansi, pembayaran sewa tersebut 
bukan beban. Akuntansi memiliki pengertian sendiri mengenai beban 
(biaya) yang akan dijelaskan pada Bab II dan Bab III. Ketika gedung sudah 
ditempati, barulah beban terjadi. Misalkan, gedung baru digunakan per 
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tanggal 1 Juli, artinya beban sewa adalah setengah dari pembayaran yang 
telah dilakukan. Penyajian pendapatan dan beban yang tepat memberikan 
informasi mengenai laba yang tepat. 

Aset yang dimiliki perusahaan menggambarkan besar kecilnya ukuran 
perusahaan. Perusahaan harus nenyajikan seluruh aset yang dimiliki dalam 
laporan keuangan. Sayangnya, penyajian aset dalam laporan keuangan me- 
nimbulkan persoalan yang kian kompleks. 

Masyarakat awam dengan mudah mengatakan bahwa mesin yang di- 
miliki perusahaan sebagai aset perusahaan. Namun, akuntansi belum tentu 
menyatakan mesin tersebut sebagai aset. Akuntansi memiliki definisi sen- 
diri mengenai aset. Hal ini akan dijelaskan pada Bab II dan Bab III. Mesin 
yang rusak bukanlah merupakan aset menurut definisi akuntansi. 

Misalnya perusahaan memiliki mesin yang akan disajikan dalam laporan 
keuangan. Persoalan berikutnya adalah menentukan berapa nilai mesin 
yang akan disajikan dalam laporan keuangan itu. Mesin yang digunakan 
terus-menerus akan semakin aus. Kemajuan teknologi seringkali membuat 
mesin jadi cepat usang. Dengan begitu,nilai mesin secara riil justru diang- 
gap mengalami penurunan. Itu sebabnya nilai mesin perlu di update secara 
periodik. Hal ini merupakan persoalan akuntansi lainnya. Persoalan akan 
semakin kompleks karena perusahaan memiliki jumlah dan jenis aset yang 
tidak sedikit. Mesin yang jenisnya sama pun, tahun perolehannya bisa ber- 
beda-beda. 

Pengguna laporan keuangan dapat merupakan pihak-pihak yang memi- 
liki kepentingan berbeda dan membutuhkan informasi yang berbeda atas 
laporan keuangan. Tidak mungkin memuaskan semua kebutuhan peng- 
guna laporan keuangan. Persoalannya adalah menentukan informasi yang 
paling dibutuhkan banyak pihak. 

Pihak-pihak yang berhubungan dengan perusahaan membutuhkan la- 
poran keuangan dengan sajian informasi yang jujur dan berkualitas. Kre- 
ditur menggunakan laporan keuangan untuk memberikan pinjaman kepada 
perusahaan. Calon investor yang hendak membeli saham suatu perusa- 
haan di pasar modal menggunakan laporan keuangan sebagai rujukan 
untuk memutuskan saham yang akan dibeli. Penyajian laporan keuangan 


membutuhkan skill dan kompetensi akuntansi. Itu sebabnya penyajian la- 
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poran keuangan harus dilakukan oleh akuntan atau mereka yang mengenyam 
pendidikan akuntansi. 

Kaum awam mungkin berpendapat bahwa fungsi akuntansi lebih ke 
arah perhitungan. Harus dibedakan antara akuntansi dan perhitungan. Per- 
hitungan adalah alat akuntansi, akan tetapi akuntansi lebih dari sekedar per- 
hitungan. Jika akuntansi hanya dipandang sebagai alat untuk menghitung, 
ahli matematika lebih pintar dalam menghitung dan mengembangkan me- 
tode perhitungan. Lantas, mengapa ada pendidikan akuntansi hingga ke jen- 
jang tertinggi pendidikan formal? 

Doktor akuntansi atau yang bergelar Phd diharapkan melakukan riset 
untuk menemukan metode akuntansi yang terbaik untuk mengakui, meng- 
ukur nilai-nilai yang tersaji dalam laporan keuangan agar laporan keuangan 


dapat lebih berkualitas dan dapat diandalkan untuk pengambilan keputusan. 


3. Laporan Keuangan Tujuan Internal dan Laporan Keuangan Berlaku 
Umum 


Laporan keuangan ada yang disusun untuk kepentingan internal perusahaan 
dan ada yang disusun untuk kepentingan umum, yang biasa disebut lapor- 
an keuangan yang berlaku umum. Laporan keuangan untuk kepentingan 
internal adalah setiap laporan yang memuat data keuangan yang hanya ber- 
laku untuk kalangan internal perusahaan, sedangkan laporan keuangan yang 
berlaku umum merupakan laporan keuangan yang terbuka untuk umum. 

Laporan keuangan untuk kepentingan internal antara lain bertujuan un- 
tuk menilai efisiensi produksi, laporan untuk menilai keberhasilan pelaksana- 
an anggaran perusahaan, serta laporan harga pokok produksi. Laporan untuk 
internal ini penting dijadikan sebagai alat pengendalian perusahaan dalam 
pencapaian tujuannya. Ada kalanya laporan keuangan internal merupakan 
rahasia yang hanya diketahui segelintir individu dalam perusahaan. Tidak 
seluruh individu yang terlibat dalam perusahaan boleh mengakses setiap 
laporan keuangan internal. Kerahasiaan ini diperlukan demi kepentingan 
perusahaan dalam jangka panjang. 

Laporan keuangan kepentingan umum adalah laporan keuangan yang 


berlaku baik untuk kepentingan internal maupun eksternal perusahaan. La- 
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poran keuangan ini biasanya ditujukan bagi kepentingan eksternal, seperti 
bank atau kreditur lainnya, yang memberikan pinjaman kepada perusahaan, 
calon investor untuk menganalisa kelayakan investasi, pemerintah—khu- 
susnya dalam masalah pajak, suplier yang berurusan dalam masalah kon- 
trak jual-beli, customer, bahkan LSM, dan pihak-pihak lainnya. Akan tetapi, 
pihak internal seperti karyawan atau pemilik menjadi pengguna laporan 
keuangan ini. Dewasa ini, semakin banyak pihak yang mengambil kepu- 
tusan atas informasi yang disajikan dalam laporan keuangan ini. 

Laporan keuangan berlaku umum harus disajikan berdasarkan peraturan 
akuntansi yang di Indonesia disebut Standar Akuntansi Keuangan. Hal 
ini dimaksudkan untuk mencegah penyajian informasi yang bias dalam 
laporan keuangan. Penyajian laporan keuangan yang bias dapat merugikan, 
khususnya bagi pihak eksternal. Kasus ENRON merupakan satu contoh 
besar penyajian laporan keuangan yang merugikan para investor. 

Laporan keuangan berlaku umum ini juga memiliki banyak jenis, se- 
perti misalnya daftar tagihan perusahaan, catatan atas laporan keuangan 
yang berisi rincian masing-masing aset dan utang perusahaan, serta laporan 
lainnya. Akan tetapi, peraturan akuntansi yang di Indonesia, yakni Stan- 
dar Akuntansi Keuangan mensyaratkan penyajian laporan laba/rugi, neraca, 
laporan perubahan modal, dan laporan arus kas sebagai laporan keuangan 
utama. Laporan keuangan lain diserahkan pada perusahaan yang bersang- 


kutan. 


4. Laporan Keuangan bagi Pengambil Keputusan Berlatar Non- 
Akuntansi 


Meskipun penyaji laporan keuangan pada umumnya adalah akuntan atau 
mereka yang mendapat pendidikan akuntansi, namun pengguna laporan 
keuangan merupakan pihak-pihak yang beragam, termasuk yang berlatar 
belakang non-akuntansi. Peraturan akuntansi menyatakan bahwa untuk 
dapat memahami laporan keuangan, pengguna laporan harus memiliki pe- 
ngetahuan yang memadai. Pengambil keputusan latar belakang non-akun- 


tansi perlu memahami laporan keuangan sebatas sebagai pengguna. 
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Ada beberapa alasan mengapa pengambil keputusan non-akuntansi juga 
harus memahami laporan keuangan. Persaingan antarperusahaan yang se- 
makin meningkat menyebabkan semakin penting pemahaman mengenai 
terminology dan konsep-konsep akuntansi, serta laporan keuangan. Sering- 
kali manajer non-akuntansi memerlukan informasi laporan keuangan un- 
tuk mengambil keputusan. Hal ini memaksa mereka untuk mengetahui 
bagaimana menggunakan informasi tersebut secara efektif dan memahami 
bahasa akuntansi, seperti laporan laba/rugi, laporan neraca, dan lainnya. 

Skandal-skandal besar atas akuntansi yang terjadi seperti kasus Enron, 
Tyco, WorldCom, Global Crossing, AOL, dan lainnya turut menyadarkan 
para profesional non-akuntansi untuk memahami lebih baik sistem akun- 
tansi dan keuangan. Pemahaman manajer non-akuntansi atas laporan ke- 


uangan menjadi fokus buku ini. 
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